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ABSTRAK 

 

 

Toko sepatu X merupakan usaha baru yang akan didirikan. Usaha ini 
akan memproduksi dan melakukan penjualan sepatu kulit di daerah Bandung, 
Indonesia. Permasalahan dari toko sepatu X adalah pemilik toko sepatu X ingin 
mengetahui pasar dari sepatu kulit yang dijual oleh toko sepatu X, operasional 
untuk usaha toko sepatu X, SDM yang dibutuhkan, kejelasan izin usaha, dan 
keuntungan dalam finansial yang didapatkan. Kelima permasalahan tersebut 
dibutuhkan analisis kelayakan usaha. 

Penelitian yang dilakukan memiliki lima aspek, yaitu aspek pasar, aspek 
hukum, aspek operasional, aspek SDM, dan aspek finansial. Pada aspek pasar 
dibahas mengenai permintaan pasar, pertumbuhan permintaan sepatu kulit, 
analisis SWOT, dan 7P. Pada aspek hukum dibahas mengenai legalitas yang 
diperlukan untuk pendirian usaha toko sepatu X. Pada aspek operasional 
membahas mengenai penentuan lokasi usaha, perancangan layout, proses 
produksi, proses bisnis, serta peralatan dan perlengkapan. Pada aspek sumber 
daya manusia dibahas mengenai kualifikasi kebutuhan SDM, KSA, dan job 
description. Pada aspek finansial dibahas mengenai perhitungan HPP, laporan 
laba rugi, laporan arus kas, serta analisis penilaian investasi dengan menggunakan 
metode NPV, DPP, dan IRR. 

Berdasarkan hasil pengolahan data, legalitas yang diperlukan oleh usaha 
toko sepatu X adalah TDUK dan SIUP. Pada Aspek pasar terdapat pertumbuhan 
permintaan untuk sepatu kulit dan terdapat pasar yang dituju yaitu fashionista 
dengan pendapatan di atas Rp 10 juta per bulan sehingga dapat dikatakan layak 
menurut aspek pasar. Pada aspek operasional terdapat proses bisnis dan proses 
produksi yang dibutuhkan dalam pelaksaan toko sepatu X sehingga layak dalam 
aspek operasional. Pada aspek SDM dapat dikatakan layak karena terdapat SDM 
yang dibutuhkan dalam usaha toko sepatu X yaitu dua pekerja produksi dan satu 
pegawai toko. Berdasarkan analisis penilaian investasi, toko sepatu X dikatakan 
layak menurut aspek finansial. Hasil IRR yang didapatkan untuk skenario 
pessimistic, most likely, dan optimistic adalah 72%, 83%, dan 93%. Kelima aspek 
tersebut menyatakan bahwa toko sepatu X layak. 
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ABSTRACT 

 

 

Shoe store X is a new venture to be established. This business will 
produce and sell leather shoes in Bandung, Indonesia. The problem with shoe 
store X is that the owner of shoe store X wants to know the market for the leather 
shoes sold by shoe store X, the operations for shoe store X, the human resources 
needed, the clarity of business lisence, and the finansial benefits that are obtained. 
These five problems require a business feasibility analysis. 

This research has five aspects, namely market aspects, legal aspects, 
opreational aspects, human resource aspects, and finansial aspects. On the 
market aspect, it discusses market demand, growth in demand for leather shoes, 
SWOT analysis, and 7P. The legal aspect discusses the legality required for the 
establishment of a shoes store X. In the operational aspect, it discusses the 
determination of the business location, layout design, production processes, 
business processes, and equipment. On the aspect of human resource, it 
discusses the qualifications of HR requirements, KSA, and the job description. In 
the finansial aspect, it discusses the calculation of cost of goods sold, income 
statement, and investment appraisal analysis using the NPV, DPP, and IRR 
methods. 

Based on the resultsof data processing, the legality required by shoe 
store X is “TDUK” and “SIUP”. In the market aspect, there is a growing demand for 
leather shoes and there is a target market, namely fashionista with an income of 
more than IDR 10 million per month so that it can be said tob feasible according to 
the market aspect. In the operational aspect, there are business processes and 
production processes that are needed in the implementation of the shoe store X so 
that it is feasible in the operational aspect In the aspect of human resources, it can 
be said to be feasible beacuse there are human resources needed in the shoe 
store X business, namely two production workers and one shop employee. Based 
on the investment aprraisal analysis, shoe store X is said be feasible accordingto 
finansial aspects. The IRR results obtained for the pessimistic, most likely, and 
optimistic scenarios are 72%, 83%, and 93%. These five aspects state that the X 
shoe store is worthy. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai latar belakang dari masalah yang 

menjadi topik penelitian. Permasalahan tersebut dilakukan identifikasi dan dibuat 

rumusan masalah dengan batasan masalah dan asumsi-asumsi yang digunakan 

dalam penelitian. Kemudian, tujuan penelitian yang akan dicapai dan manfaat 

yang didapatkan dari hasil penelitian. Pada bab ini akan dibahas juga mengenai 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

 

I.1 Latar Belakang Masalah  

Pada tahun 2018 perekonomian Indonesia tumbuh sebesar 5,17 persen 

lebih tinggi dibandingkan pertumbuhan tahun 2017 yang sebesar 5,07 persen 

(Kemenperin, 2019). Struktur perekenomian Indonesia menurut lapangan usaha 

tahun 2018 didominasi oleh tiga lapangan usaha. Pertama adalah industri 

pengolahan sebesar 19,86 persen, kedua adalah industri sektor pertanian, 

kehutanan, dan perikanan sebesar 12,81 persen dan ketiga adalah industri sektor 

perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil-sepeda motor sebesar 13,19 

persen.  

Industri pengolahan dibagi menjadi dua yaitu industri pengolahan dan 

industri pengolahan non migas. Menurut Kemenperin (2019) terdapat lima industri 

dalam industri pengolahan non migas yang mengalami kenaikan pertumbuhan. 

Kelima industri tersebut adalah industri tekstil dan pakaian jadi, industri kulit, 

barang dari kulit, dan alas kaki, industri karet, barang dari karet dan plastik, industri 

logam dasar, dan industri mesin dan perlengkapan.  

Setiap industri dilihat pertumbuhan tersebut dari tahun 2016 sampai tahun 

2018. Pertumbuhan tersebut akan dilihat dalam persentase. Berikut merupakan 

data industri tekstil dan pakaian jadi, industri kulit, barang dari kulit, dan alas kaki, 

industri karet, barang dari karet dan plastik, industri logam dasar, dan industri 

mesin dan perlengkapan yang mengalami pertumbuhan dari tahun 2016 sampai 

2018 yang dapat dilihat pada Gambar I.1.  
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Gambar I.1 Pertumbuhan Industri di Indonesia 

(Sumber : Kemenperin, 2019)  

 
Gambar I.1 menunjukkan persentase pertumbuhan setiap industri 

pengolahan non-migas. Industri tersebut adalah industri tekstil dan pakaian jadi; 

industri kulit, barang dari kulit, dan alas kaki; industri karet, barang dari karet dan 

plastik; industri logam dasar; dan industri mesin dan perlengkapan. Menurut 

Kemenperin (2019), pada industri non migas pertumbuhan tinggi kedua terdapat 

pada industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki yaitu sebesar 9,42 persen. 

Pertumbuhan tersebut mengalami kenaikan sebesar 7,22 persen daripada tahun 

2017 yaitu sebesar 2,47 persen.  

Pada kelima industri tersebut dapat dilihat bahwa industri kulit, barang 

dari kulit dan alas kaki memiliki perbedaan yang lebih besar dibandingkan keempat 

industri yang lain yaitu memiliki persentase perbedaan sebesar 7,2 persen dari 

tahun 2017 ke tahun 2018 dibandingkan industri lain. Kenaikan pertumbuhan 

industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki menyebabkan kenaikan produk 

domestik bruto (PDB) dari 5,07 persen ke 5,17 persen.  

Dalam industri kulit, barang dari kulit dan alas kaki memiliki subsektor 

yaitu sepatu olahraga; sepatu teknik lapangan atau keperluan industri; alas kaki 

untuk keperluan sehari-hari; barang dari kulit dan kulit buatan untuk keperluan 
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pribadi; dan kulit disamak. Berikut merupakan data perkembangan penjualan 

industri kulit , barang dari kulit dan alas kaki yang dapat dilihat pada Tabel I.1. 

Tabel I.1 Penjualan pada Industri Kulit, Barang dari Kulit dan Alas Kaki 
No. Subsektor 2012 2013 2014 2015 2016 Tren 

1. Sepatu Olahraga 2.021.278 2.175.230 2.229.753 2.446.408 2.471.077 5,33% 

2. Sepatu Teknik 
Lapangan/keperluan 
Industri 

866.656.7 911.837 1.030.695 1.155.642 1.214.082 9,54% 

3. Alas Kaki Untuk 
Keperluan Sehari-hari 

632.167 767.351 842.852 901.581 950.499 10,26% 

4. Barang Dari Kulit Dan 
Kulit Buatan Untuk 
Keperluan Pribadi 

209.368 225.200 232.242 237.336 277.546 6,36% 

5. Kulit Disamak 134.991 140.995 134.216 112.722 101.287 -7,67 % 

 

Tabel I.1 menunjukkan bahwa alas kaki untuk keperluan sehari-hari 

berada pada urutan pertama untuk kenaikan penjualan. Sepatu kulit termasuk ke 

dalam alas kaki untuk keperluan sehari-hari yang memiliki tren sebesar 10,26 

persen. Jadi, data menjelaskan bahwa tren sepatu kulit di Indonesia terus naik. 

Berdasarkan Tabel I.1, peningkatan penjualan pada sepatu kulit ini dapat 

membuka peluang usaha dalam penjualan sepatu kulit. Setelah melihat peluang 

tersebut, seorang pengusaha X ingin membuka suatu usaha baru di bidang sepatu 

kulit di Kota Bandung. Pengusaha X tersebut ingin mendirikan toko sepatu kulit 

yang bernama toko sepatu X. Toko sepatu X yang ingin didirikan ini melakukan 

produksi dan penjualan sepatu kulit kepada pembeli. Toko sepatu X ingin 

mengetahui pasar pasar dari sepatu kulit yang dijual oleh toko sepatu X, 

operasional untuk usaha toko sepatu X, SDM yang dibutuhkan, kejelasan izin 

usaha, dan keuntungan dalam finansial yang didapatkan. Oleh karena itu, toko 

sepatu X perlu melakukan analisis kelayakan usaha untuk melihat apakah usaha 

penjualan sepatu kulit ini dapat dinyatakan layak atau tidak layak. Dengan adanya 

analisis kelayakan usaha dapat menghindari risiko kerugian, memudahkan 

perencanaan, memudahkan pelaksanaan pekerjaan, memudahkan pengawasan, 

serta memudahkan pengendalian. Pernyataan layak atau tidak layak dapat dilihat 

dalam beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah aspek pasar, aspek 

operasional, aspek finansial, aspek sumber daya manusia dan aspek legal. 

 

I.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah  

 Berdasarkan peningkatan penjualan setiap tahun pada sepatu kulit yang 

dapat dilihat pada Tabel I.1, toko sepatu X memiliki peluang untuk membuka usaha 

sepatu kulit. Pengusaha X merupakan seorang pengusaha yang sudah memiliki 
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pengalaman di bidang sepatu kulit selama 32 tahun dan memiliki toko grosir 

sepatu selama 26 tahun. Toko sepatu X menjalankan usaha dengan melakukan 

pembuatan sepatu kulit pria dengan mengambil bahan baku pada pemasok, 

melakukan desain sepatu, dan menjual secara langsung kepada konsumen. Toko 

sepatu X memiliki pemasok yang berasal langsung dari Bandung sehingga biaya 

pengiriman yang didapatkan lebih sedikit, lalu toko sepatu X pun menjual sepatu 

kulit dengan berkolaborasi bersama desainer yang berasal dari Indonesia. Lalu, 

toko sepatu X juga dapat menjual sepatu kulit pria secara online. Akan tetapi, 

usaha penjualan sepatu ini bukan merupakan hal yang baru.  

 Usaha penjualan sepatu kulit pria ini sudah dilakukan oleh beberapa 

kompetitor yaitu seperti Txture dan Sagara Boots yang berlokasi di daerah 

Bandung. Txture dan Sagara Boots sudah berdiri sejak tahun 2010. Kedua toko 

sepatu tersebut melakukan penjualan sepatu secara online dan offline, serta 

memiliki nama yang sudah dikenal oleh masyarakat, tetapi belum menawarkan 

sepatu kulit yang berkolaborasi dengan desainer Indonesia. Oleh karena kelebihan 

dan kekurangan yang dimiliki oleh kompetitor-kompetitor tersebut, toko sepatu X 

perlu melakukan uji kelayakan usaha melalui beberapa aspek. Aspek yang dilihat 

adalah aspek pasar, aspek operasional, aspek sumber daya manusia, aspek 

finansial, dan aspek hukum. Aspek-aspek tersebut penting dalam penentuan toko 

sepatu  X layak atau tidak layak dalam menjalankan usaha produksi penjualan 

sepatu kulit pria di daerah Bandung.  

 Toko sepatu X membutuhkan aspek pasar untuk melihat dan mengetahui 

ada atau tidaknya pasar yang akan dituju dan  cara pemasaran yang akan 

dilakukan untuk menarik konsumen dalam pembelian sepatu kulit. Setelah itu, toko 

X melihat kelayakan usaha dalam aspek operasional untuk mengetahui proses 

dalam usaha yang dilakukan, penentuan lokasi usaha, peralatan dan 

perlengkapan usaha dalam  pembuatan dan penjualan sepatu kulit.  

 Setelah itu, toko sepatu X juga membutuhkan aspek sumber daya 

manusia untuk mengetahui sumber daya manusia yang dibutuhkan oleh toko 

sepatu X. Toko sepatu X juga membutuhkan aspek hukum untuk mengetahui 

hukum-hukum dalam pembuatan usaha baru di daerah Bandung. Kemudian, toko 

sepatu X perlu melakukan uji kelayakan dalam aspek finansial untuk mengetahui 

dalam jangka pendek ataupun jangka panjang, serta skenario terburuk atau 
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terbaik, usaha ini dapat memberikan keuntungan atau kerugian dalam segi 

finansial.   

Kemudian, rumusan masalah perlu dibuat sebagai pedoman dalam 

penelitian. Rumusan masalah yang akan diberikan pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana kelayakan usaha toko sepatu X dalam aspek pasar? 

2. Bagaimana kelayakan usaha toko sepatu X dalam aspek operasional? 

3. Bagaimana kelayakan usaha toko sepatu X dalam aspek sumber daya 

manusia? 

4. Bagaimana kelayakan usaha toko sepatu X dalam aspek hukum? 

5. Bagaimana kelayakan usaha toko sepatu X dalam aspek finansial? 

 

I.3 Pembatasan Masalah dan Asumsi Penelitian  

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai pembatasan masalah dan 

asumsi penelitian dalam analisis kelayakan usaha sepatu kulit pria. Pembatasan 

masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Penelitian yang dilakukan tidak sampai tahap implementasi  

2. Penelitian dilakukan sebelum kondisi pandemi covid 

Kemudian, penelitian ini memiliki asumsi pada analisis kelayakan usaha 

toko sepatu X.  Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Harga-harga barang dari supplier memiliki harga yang tetap sama. 

2. Lokasi usaha yang akan digunakan menjadi tempat penjualan masih 

tersedia dalam 1 tahun ke depan. 

 

I.4 Tujuan Penelitian  

 Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai tujuan dari penelitian yang 

dilakukan.Tujuan penelitian ini berguna untuk menjawab rumusan masalah yang 

telah dibuat. Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kelayakan usaha toko sepatu X dalam aspek finansial. 

2. Mengetahui kelayakan usaha toko sepatu X dalam aspek operasional. 

3. Mengetahui kelayakan usaha toko sepatu X dalam aspek pasar. 

4. Mengetahui kelayakan usaha toko sepatu X dalam aspek hukum. 

5. Mengetahui kelayakan usaha toko sepatu X dalam aspek sumber daya 

manusia. 
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I.5 Manfaat Penelitian  

Pada bagian ini akan dijelaskan manfaat penilitian yang dilakukan dalam 

analisis kelayakan usaha sepatu kulit untuk para pembaca. Manfaat-manfaat dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Dapat membantu pengusaha baru yang akan membuat bisnis baru di 

bagian sepatu kulit dalam rencana bisnis yang tepat. 

2. Dapat membantu peneliti selanjutnya dalam melihat aspek-aspek yang 

perlu dilihat untuk membuat analisis kelayakan usaha yang lebih baik 

3. Dapat membantu pengusaha lama untuk mengembangkan bisnis sepatu 

kulit ke arah yang lebih baik. 

 

I.6 Metodologi penelitian  

Pada bagian ini akan dilihat langkah-langkah yang dilakukan dalam 

proses penelitian. Metodologi penelitian berguna dalam membantu penelitian 

menjadi terstruktur dan sistematis. Gambar I.2 menunjukkan bagan metodologi 

penelitian. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai berikut.  

1. Penentuan Topik 

 Penentuan topik merupakan langkah pertama untuk melakukan 

penelitian. Penentuan topik pada penelitian didasarkan pada kebutuhan 

pemilik toko sepatu X yaitu analisis kelayakan usaha sepatu kulit pria toko 

sepatu X. 

2. Studi Literatur 

 Studi literatur adalah tahap pencarian referensi yang berguna untuk 

penyelasaian masalah dari rumusan masalah. Studi literatur mengambil 

teori dan informasi-informasi dari buku, jurnal, dan berita untuk menjadi 

pedoman untuk analisis kelayakan usaha toko sepatu X. 

3. Identifikasi dan Rumusan Masalah 

 Identifikasi masalah dilakukan untuk mengetahui masalah yang terdapat 

pada toko sepatu X. Permasalahan yang terdapat pada toko sepatu X 

adalah toko sepatu X ingin mengetahui kelayakan dari usaha penjualan 

sepatu kulit pria di daerah Bandung. Rumusan masalah yang terdapat 

pada toko sepatu X adalah pertanyaan untuk masalah dari toko sepatu X 

dan menjadi tujuan dalam penelitian yang dilakukan. 
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4. Pembatasan Masalah dan Asumsi 

 Pembatasan masalah berguna untuk fokus terhadap pokok 

permasalahan yaitu analisis kelayakan usaha toko sepatu X. Kemudian, 

asumsi-asumsi yang digunakan dalam analisis kelayakan usaha sepatu 

kulit sepatu pria pada toko sepatu X, 

5. Penentuan Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian menjawab rumusan masalah dari toko sepatu X. Tujuan 

penelitian ini berguna untuk mengetahui kelayakan usaha toko sepatu X 

melalui beberapa aspek yaitu aspek finansial, aspek pemasaran, aspek 

teknis, dan aspek legal. 

 
Gambar I.2 Bagan Metodologi Penelitian 
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6. Analisis Aspek Pasar 

 Tahap ini dilakukan analisis untuk mengetahui kelayakan usaha sepatu 

kulit pria pada toko sepatu X berdasarkan aspek pasar. Aspek pasar 

bertujuan  untuk mengetahui pangsa pasar yang akan dituju dan strategi 

pemasaran untuk usaha sepatu kulit pria toko sepatu X. 

7. Analisis Aspek Operasional 

 Tahap ini dilakukan analisis untuk mengetahui kelayakan usaha sepatu 

kulit pria pada toko sepatu X berdasarkan aspek teknis. Pada Aspek 

teknis, penentuan lokasi, perancangan layout, dan keperluan dan 

kebutuhan seperti alat, mesin untuk mendukung usaha penjualan sepatu 

kulit pria pada toko sepatu X. 

8. Analisis Aspek Sumber Daya Manusia 

Tahap ini dilakukan analisis untuk mengetahui kelayakan usaha sepatu 

kulit pria pada toko sepatu X berdasarkan aspek sumber daya manusia. 

Aspek sumber daya manusia mengetahui sumber daya manusia yang 

dibutuhkan untuk menjalankan usaha toko sepatu X.  

9. Analisis Aspek Hukum 

Tahap ini dilakukan analisis untuk mengetahui kelayakan usaha sepatu 

kulit pria pada toko sepatu X berdasarkan aspek legal. Aspek legal 

memuat hukum-hukum yang perlu dilihat dalam pembuatan usaha 

penjualan sepatu kulit pria pada toko sepatu X. 

10. Analisis Aspek Finansial 

Tahap ini dilakukan analisis untuk mengetahui kelayakan usaha sepatu 

kulit pria pada toko sepatu X berdasarkan aspek finansial. Aspek finansial 

memperhitungkan keuangan dari usaha penjualan sepatu kulit pria pada 

toko sepatu X.  

11. Analisis 

Bagian ini akan dilakukan analisis untuk setiap aspek dari hasil 

pengolahan data yang telah dilakukan. Analisis dilakukan untuk 

mengetahui penjelasan dari hasil pengolahan data yang dilakukan. 

12. Kesimpulan dan Saran 

 Kesimpulan yang diberikan merupakan hasil dari peneltian yang 

dilakukan untuk menjawab rumusan masalah pada usaha penjualan 

sepatu kulit pria pada toko sepatu X. Kesimpulan yang diambil adalah 
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kelayakan dari usaha sepatu kulit pria pada toko sepatu X. Saran yang 

diberikan merupakan saran untuk penelitian analisis kelayakan usaha 

sepatu kulit pria selanjutnya.  

 

I.7 Sistematika Penulisan 

Pada subbab ini akan dibahas mengenai penulisan yang dilakukan pada 

setiap bab yang ada dalam laporan penelitian. Pada penelitian yang dilakukan 

terdapat lima bab. Bab satu yang berisi pendahuluan, bab dua yang berisi tinjauan 

pustaka, bab tiga yang berisi pengumpulan dan pengolahan data, bab empat berisi 

analisis, dan bab lima berisi kesimpulan dan saran. 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 Bab ini dibahas mengenai latar belakang masalah, identifikasi dan 

rumusan masalah, pembatasan masalah dan asumsi, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini dibahas mengenai teori-teori yang diperoleh dari studi literatur 

yang dilakukan. Teori-teori yang digunakan berdasarkan topik penilitan yang 

dilakukan, yaitu teori-teori yang berhubungan dengan analisis kelayakan usaha 

yang dilakukan. Teori ini berguna sebagai pedoman untuk melakukan analisis, 

mencari solusi, dan menarik kesimpulan terhadap penelitian yang dilakukan. 

 

BAB III PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai pengumpulan dan pengolahan data 

yang dilakukan dalam penelitian. Pengolahan data akan dilakukan terhadap lima 

aspek. Pengumpulan dan pengolahan data yang dilakukan terdiri dari analisis 

kelayakan usaha untuk aspek pasar, aspek operasional, aspek sumber daya 

manusia, aspek hukum, dan aspek finansial. 

 

BAB IV ANALISIS 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai analisis yang dilakukan terhadap 

hasil pengolahan data yang telah dilakukan. Hal-hal yang akan dianalisis adalah 
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analisis aspek pasar, analisis aspek operasional, analisis aspek sumber daya 

manusia, analisis aspek hukum, dan analisis aspek finansial. 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini akan dibahas mengenai penarikan kesimpulan untuk 

menjawab tujuan penelitian berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan 

pada penelitian. Selain itu, pada bab ini berisikan saran yang diberikan untuk 

usaha toko sepatu X dan penelitian selanjutnya.  




